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Rata Pengantar

Alhamdulillah, Konferensi Nasional Sosio!og{ pertama dengan
tema Kecerdasan Sosial Dalam Mengelo:a Konfzxk, telah. s:kses
dilaksanakan di Kota Palembang pada ta:?ggal 23-25 Apnl 2013.
Penyelenggaraan konferensi yang dihadiri Ieb{h 90 orang dan lura Kota
Palembangi merupakan wujud program kerjasama Asqsxasx Prc?gran?
Studi Sosiologi Indonesia (APSSI) dan Program ;.\'1a"glstcr Sosxologf
Fakultas Ilmu social dan Ilmu Politik Universitas Snm‘la)a"Konfe‘renSI
ini menghadirkan Sri Sultan Hamengku Buwono X sebagm.pembxc-ara
Kunci dan 3 orang pemakalah utama pada sesi Pleno, masing-masing
Dr. Muhammad Najib Azca mewakili akademisi (Sosiclogi UGM), Dr.
Imam Prasojo mewakili Aktifis (Nurani Dunia) dan Drs. Marjono, MM
mewakili Praktisi (BNP2TKI). _

Paritia konferensi nasional sosiologi perdana ini telah menenma
50 makalah yang terdiri dari 6 klaster, yaitu: 1) Konfitk Sumber Daya
Alam 13 makalak; 2) Konflik Komunal 11 makalah; 3) Kenzlik politik
dan demokratisasi 5; 4) Konilik Industrial 8 makalah, 5) Konflik Gender
6 makalah dan 6) Konflik dan kekerasan kaum muda 7 makalzh. Keenam
klaster ini kemudian di kelompokkan menjadi 4 buku prosiding. Buku
Pertama, Konflik Kekerasan Kaum Muda dan Konilik Gender, Buku
kedua Konflik Industrial dan Konflik Politik-Demokratisasi; Buku ketiga,
Konflik Komunal dan Buku Keempat Konflik Sumber Daya Alama
(SDA).

Adapun tujuan dan Konferensi Nasional Sosiologi 1 adalah:

" a. Memetakan berbagai jenis konilik, skala lokal, national dan

internasional
b. Merumuskan resolusi kontlik dan manajemen kontlix untuk penyelesaian
kontlik tersebut.
¢. Mendorong partisipasi masyarakat untuk menvelesaikan kontlik secara
cerdas, elegan, dan berkeadaban.
Kontlik memang merupakan sebuah keniscayaan bagi masyarakat
manapun. Apalagi bagi masyarakat multietnis seperti Indonesia.
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Keragaman dan keunikan kultur membga{ bangsa ini menjadj k,
secara sosial budaya. Namun demikian, kekayaan ity bi(
menimbulkan potensi konflik yang luar biasa, lantaran Pefbeda:
sudut pandang dalam memaknai sesuatu dan mungkin saja ha] ferseh
berujung pada persengketaan. Terlebih, jika perbedaan iy justw
dibingkai oleh stigma superioritas-imperioritas. Bahkan dalan
masyarakat yang amat homogen sekalipun, selalu saja ada potenI;
konflik. Perbedaan kepentingan, orientasi, selera, keinginanl
pandangan dan lainnya dapat memicu konflik yang mungkin pada'
mulanya berskala kecil, tetapi kalau masyarakat tersebut tidak cerdag
menyikapi dan mengelolanya hal tersebut akan meniadi
Kemanusiaan. o
Benturan itu lumrah terjadi, mengi i
. 1l s gingat karakter ma
setiap masyarakat diciptakan dengan banyak perbedaan. Seti “l_lS!E} dan
o il ipaxan . Oetiap individy
yarakat m.em.llllu sejarah dan karakternya yang unik. Selain itu
dalarp q:n setiap ln_dxvidu memiliki nilai-nilaj yang memanc.iu erilakl;
dan pikirannya, sehingga dalam kehidupan b ;
teriadi 1neea. pan bermasyarakat peluang untuk
njadi suatu konflik sosial sangpatlah b i i
jugn bisa di ! - sangatllah besar. Dengan kata lain. konflik
£2 bisa dipahami sebagai hubun an antara dua pi bi
memiliki atau meracg s e gan antara dua pihak atau lebih yang
Konflik juga bisa i Sn;u I sa_saran-sgsaran yang tidak sejalan.
~Jug ebagai akibat ketidakseimbangan hubungan

(kesenjan -
Jangan sosial, perbedaan statyg sosial, akses sumber daya, dan

kekuasaan),
o Dalam k

‘Ckerasan, bajk dj tataran tj o

Struktur dan sjster y ki, perkataan, sikap, bahkan dalam wujud

mﬁ-ﬁ" lelas, konflik tidak bisa dilepaskan
aan denganl-}r,1 lla!’ Pahka" pemaknaan terhadap
Wa kekeragy al ini, menarik untuk mengingat

T Merupakan buntut darj ketidakpuasan

dari stryjqy, S0sj
: i sial, konst
kelompok lain, Berken

<buzhungkapap pa)
_\'ang menurnpuk.

mencari jajany,

mas_varak " o y
terhada, k?(;n);‘]‘inkg beradat, tetap b)é?ksc:]d'{“' Kita sebagai anggota
tidak sebgy; m:}‘i’“but, apapun pe 4)iban untuk mencari solusi

Bn'l'u_k dan latarnya. Konflik hadir
B4l ruang bagi setiap anggota

e N

onan, tetap e,
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kecerdasannya, untuk

masyarakat untuk membangun un
untuk menegosiasikan

mengkomunikasikan kepentingannya, untuk menc .
kebutuhannya, bahkan untuk mengckspres:k.an jati dirinya sebagai
manusia, sehagai anggota masyarakat, sebagal warga negara, apapun
jenis kelaminnya, apapun agamanya, apapun pekerjaar!nya. .

Akhir-akhir ini eskalasi konflik dalam masyarakal intensitasnya
semakin tinggi, petanya semakin meluas, dan ketampakannya semakfn
nyata. Sebut saja beberapa diantaranya, yaitu kasu‘s: Sampang ( konﬂlk
agama-komunal), Sumbawa (etnis-agama), Mesuji ('lahan-ekono_ml),
Lampung (etnis ekonomi), dan Makassar (politik identitas). Tentu tida":
mudah untuk mengidentifikasi sejumlah konflik tersebut. Beberapa
diantaranya merupakan akumulasi dari sejumlah persoalan, namun tidak
sedikit diantaranya yang hanya dipicu oleh persoalan sederhana kalau
tidak dapat dikatakan sepele.

Yang menjadi problem sebenarnya, tidak terletak pada konflik
itu sendiri, tetapi pada kemampuan kita untuk mengelolanya agar konflik
tersebut tidak meluas, dan merusak sendi-sendi kehidupan berbangsa
dan bernegara. Konflik justru diharapkan menjadi sarana meningkatnya
kecerdasan sosial dan kecakapan bermasyarakat (sociability). Pada sisi
lain, ada banyak konflik yang berakhir bukan karena adanya penyelesaian
yang adil, melainkan lantaran adanya satu pihak yang mengalah demi
menghindari korban yang lebih besar. Di sini, penting terbangunnya
sistem sosial yang memungkinkan keadilan distributif sumber daya
terlembagakan, agar penyelesaian konflik tersebut tidak bersifar semu
melainkan telah bercorak substansial.

Dalam konteks itulah kita sangat membutuhkan apa disebut
sebagai kecerdasan sosial mengelola konflik, justru karena semakin
tingginya tingkat kompetisi antar kelompok dan anggota masyarakat
dalam memperebutkan ruang kehidupan, terutama di ranah ekonomi dan
ranah politik. Dua ranah tersebut adalah yang paling besar kontrnibusinya
terhadap berbagai tipe dan dinamika konflik di dalam masyarakat
Indonesia. Sekalipun dalam petampakan seringkali dua tipe konflik
tersebut dipahami sebagai konflik agama atau pemeluk agama, namun
dibalik dan itu temyata adalah konflik politik dan atau ekonomi.

Oleh karena itu, konferensi yang bertemakan kecerdasan sosial
mengelola konflik merupakan sebuah keniscavaan seiring dengan
tumbuh, mengeskalasi, dan meluasnya konflik itu sendiri. Kecakapan
bermasyarakat (sociability) dalam mengelola kontlik itu memang periu
dibangun. Agar, penyelesaian konflik tidak bersifat semu dan semeatara,
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fetapi berwatak substantil .dan berlfead'll:llp.' Sebagai contoh, ki, .
membutuhkan lembaga arbitrase, I'CR.OI‘.ISI? Isi, alau apapun namg, , ‘
memiliki komitmen dan integritas tinggi serta berketeguhan hat u:’\’
selalu membangun komunikasi sosial dalam menyelesaikap konp,
cocara cerdas, elegan, dan berkeadaban. Maka bila kita telah mem“;
kecerdasan sosial tersebut, segala bentuk perbedaan, Persaingap dla
intrik tidak selalu berujung pada konflik kekerasan. Justru, hg lcr;ebu _
dapat ditransformasikan sebagai pendorong sekaligus ruang ypy Konferensi Nasional Sosiologi 'I yang d:selenggarakan oleh
memperkuat kecakapan bermasyarakat, berbagsa dan bernegara, Asosiasi Program Studi Sosiologi Indogesxa (i}.PSSl ) bekerjasama dengan
Demikian pengantar buku prosiding d-ri panitia, diharapkay), Magister Sosiologi Universit_as Sriwuaya di Palembang pada ta(.jn%gal
depan Konferensi Nasional Asosiasi Program Studi Sosiologi gf, 23-25 April 2013 akan menjadi momen yang terus dlkercxlang la am
semakin baik. Kepada semua pihak yang membantu kelancary, perjalanan soan]qgn di Indonesia karena, sekurangny;,.la;:kaanas?nﬁ
pelaksanaan konferensi ini diucapkan terima kasih, baik kepada Sri Suha; Pertama, karena ini adalah ayunan langkah pertama )-'a'ng i s b0 eh
Hamengkubowono X sebagai pembicara utama, Gubernur Sumate:a' APSSI dalam meqyeleflggarakan perhelatan z.lkadem:k‘sosu.) ogzd_x uran}i
Selatan Ir. H. Alex Noerdin sebagai pembuka acara konferensi Rektor Nusaniara Jne diikuti oleh para peserta dari ber_bagax penjf’m ' t:]n
Universitas Sriwijaya Prof. Dr. Badia perizade, MBA d ’ air. Sampai kapanpun rangkaian acara Konferensi APSSI zfakan bef] an,
APSSI Dr. M i b an Ketua Umun dana ini tak akan terhapus dari catatan sejarah. Kedua, karena
- Muhammad Najib Azca scbagai pembawa sambutan, sery 222 Prdana ini tak akan p

kepada semua peserta dan panitia di : . ilihan temanya yang sangat relevan dengan tantangan dan problema
anitia diuca P ; . R -
sumbangsihnya mulai persiapgn sampai I:l]: § ten;{na éc asxh.l S.e MO8 social kontemporer di Indonesia di era yang lazim disebut sebagai “zaman

P21 pelaksanaan konferensi diterim reformasi”, yaitu: bertema “Kecerdasan Sosial dalam Mengelola

sebagai pahala disisj .
gal pahala disisi Allah SWT, Amien. Konflik”. Meski jauh lebih rendah dibandingkan dengan tingkat
kekerasan pada fase awal “zaman reformasi,” hingga kini bumi
Palembang, 8 Me; 2013 khatulistiwa ini masih juga dirundung berbagai tragedy kekerasan yang |
Panitia Konfereps; Nasional Sosiolopi terkadang bisa mengancam nasib reformasi itu sendin, terutama ketika
osiologi I Negara justru absen keiika gejolak dan amuk massa terjadi di sejumlah
sudut negeri ini.
DR M. Ridhap Taqwa Selain dua alasan empirik tersebut, pilihan tema konflik dan
Ketua Umyp kekerasan tersebut juga seiring dengan perkembangan teontik di ranah
sosiologi global. Saya teringat dengan tulisan guru besar sosiologi di
Universitas Lancaster Inggrs, Sylvia Walby, bejudul “Violence and
society: an emerging field of sociology” yang dimuat dalam Current
Sociology (2013, 61: 95). Dalam tulisan yang merupakan pendahuluan
dalam sebuah monografi yang diterbitkan dan kumpulan artikel vang
dipresentasikan dalam plenary session bertopik kekerasan vang
diselenggarakan dalam konferensi International Sociological Association
(ISA) di Gottenborg pada tahun 2010, Profesor Walby beragumen bahwa
kekerasan dan masyarakat merupakan sebuah ranah yang sedang
berkembang dalam disiplin sosiologi dewasa ini.

\/ .
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ang dipinggfrkﬂf;_ﬂ!“'f‘:l kla{iflln-ka'ia Sosig
,uncul dalam analisis thwal kehidupgp, 0
k"k°’3:8§£:]p,:0,,,cn.naomen besar perubahan sociallj_ Mt?"haria
:;:::]-Pcam baru kemunculan kekerasan fe[ah menggoyahkyy ,,
sacasan lama tentang watak dan arah kekerasan; menentap, s
asumsi bahwa mereka yang papa lebih cenderung melakukay, keke; 5
dibandingkan mereka yang berkuasa dap bahwa modernitag st
Kurang mengandalkan kekerasan (less violent). Menurut Crgjy g *
studi gender UNESCO tersebut, riset-riset mutakhlr mengenaj kekera&l:
terhadap perempuan dan kelompok-kelompok minoritas dj bagian s
sebelah Selatan memberi alasan kuat untuk memasukkap keke,m"
sebacai sebuah isu pokok dalam sosiologi. e
" Mengikuti presentasi berbagai paper bertopik konflik ¢,
kekerasan yang disajikan dalam konferensi tersebut, saya merasa sg,mn
dan optimistis bahwa studi konflik dan kekerasan yang dilakukan glg;
kolega sosiolog dari berbagai universitas di Indonesia akan berkembag,
pesat dengan pcngkayafm empiri'k maupun teoritik yang bermakn, Hi
initerutama karena melihat antusiasme dan energy segar yang dikerahkgy
oleh p.ara_sosmlogv ters;but untuk mengkaji fenomena kompleks gz
menarik di berbagai penjuru di tanah air. Misalnya dari “Konflik Nelayan
gz;nl.;sux?‘bzr %aya L:uln d'l Telu‘lf Palu I'(ota ?alu Sulawesi Tengah” oleh
Paiu)a;i;n’z ‘;PA:ndnam, 1\fl.51 (Prodl Sosnolqgl QnivgrsiMs “ladulako
Batubara gigPro :i’::::':lganr'll\(oln t']’]k 5 Terja('jl Aktlbat csplnile
Sosologi FISIp [U n;\-’erscil:; ;4 uh oleh Lfasu Heriyanti (Program Slufii
Keagaman di Made o sd_ uhammadiyah Bengkglu); Qan “Kunfhl_’
Sampang Madua® o'cﬁ Il;; I l:rhadap Kasug Konﬂlvk Syl"ah-"qunng di
Trunojoyo) sampai :‘Ko :na: ar l-)zull.\'ainaxin (Sosiologi Universitas
Keserasian Sogja)” oleh Pr ;‘ I_‘})5 ml}f dl l\al_lrr?an[an Dalam.Fon.nal
Mulawarman Samarinds), 3- e Hj. Nu’r Fitriyah, M.S (Universitas
Pemuds di Kecqmagor o arl “Anatomi Tawuran Antar Kelompok
Jasmine (Depariemen S ar Baru Jakarta Vusat” oleh Daisy Indir
Rumah Tangga: Sty gi ’OSIDIOgl FISIP U1) hingga “Kekerasan Dalam
Balkis Sorays Tanof (3 Sus d! Kelurahan Oesapa Kota Kupang” olef
“Jalan Panjan, Penyel osiologi FISIP UNDANA Kupang — NTT); dari
Anis Faridy (Univcrsnzsalan-,'(oﬂﬂik Kasus Lumpur Lapindo” oleh D
33{1 Konflik gap amaij\wuﬂ)’ﬂ Kesuma, Surabaya) sampai “Belaj
)32’ Universj Ma ikussa?c:}}: Loleh Dr. M Nazaruddin (Prodi Sosiolog
<on?§cﬁm'? Kasus oy lylgﬁs,eumawc"d‘ceh)‘ lpackadar EL

103l Sosiglgpi | 3 d,'bc_dﬂh dan didiskusikan dald
g1 1 APSS] g Palembang lalu.

\__/

Meski kad

Saya sendiri “terjerumus’ dalam studi konflik melalui lfctcrlibatan
saya sebagai peneliti di Pusat Studi Keamanan dan Perdamaian (PS.KP)
Universitas Gadjah Mada (UGM) sejak 1996. Itu merupakan periode
ketika kekerasan social mulai marak terjadi, sebuah simtom yang kelz.alf
difahami sebagai pertanda menjelang terjadi perubahan rezim dan transisi
politik dari otoritarianisme menuju demokrasi. Keterlibatan saya dalam
studi konflik dan kekerasan semakin intensif ketika saya mulai menempuh
program studi master di Australian National University (ANU) pada tahun
2001-2003 dan menulis tesis mengenai peranan aparat keamanan dalam
konflik komunal-agama di Ambon, Maluku. Pada saat yang sama PSKP
UGM tergabung dalam jejaring studi konflik di Asia Tenggara bernama
South East Asia Conflict Studies Network (SEA-CSN) yang berpusat di
Penang, Malaysia. Saat ini bersama kolega dosen di Jurusan Sosiologi
UGM saya mengampu mata kuliah bertajuk Conflict, Peace and

: Development yang tergabung dalam Global Peace Campus Program

(GCP) yang diinisiasi oleh Tokyo University of Foreign Studies (TUFS)
dan melibatkan sejumlah universitas di Kamboja, Srilanka dan India
(termasuk di wilayah konflik Kashmir). Ringkasnya, saya membayangkan
dan yakin bahwa studi konflik dan kekerasan (juga studi perdamaian,
jika kita melihatnya dari penjuru yang lain) akan berkembang pesat
sebagai salah satu cabang kajian maupun dalam pengajaran dalam disiplin
sosiologi di Indonesia dan akan menyumbangkan bagi pangembangan
studi dengan focus serupa di ranah regional maupun global.

Apalagi Indonesia memang merupakan salah satu “laboratorium’
studi konflik, kekerasan dan perdamaian yang menyediakan ladang
pengkajian yang kaya, berdimensi luas dan amat bervariasi. Dengan
rentang geografis yang lebar, dengan tingkat keragaman suku, bangsa
dan bahasa yang luar biasa, serta dengan penerapan desentralisasi system
politik pada periode pasca “orde baru”, Indonesia menyajikan beraneka
kasus konflik, peristiwa kekerasan maupun ikhtiar membangun dan
melestarikan perdamaian. Kebetulan ada program pembuatan data base
konflik kekerasan di Indonesia bemama Violent Contflict in Indonesia
Study (ViCIS), yang dilakukan dengan melakukan pengumpulan data
melalui koran local di berbagai daerah di Indonesia dalam periode 1998-
2008." Mengklaim sebagai salah satu data set mengenai konflik kekerasan
terbesar di dunia, ViCIS mengumpulkan semua data insiden kekerasan
konflik (baik kekerasan maupun nir-kekerasan) maupun kekerasan
criminal yang dilaporkan di berbagai koran lokal di 22 provinsi di
Indonesia. Meskipun penggunaan koran sebagai sumber data mengenai
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san memiliKi scjm.nlah kclcmnhan, hamup 4,
berbagai sumber lain yang refiable memby 4 '
bagi riset-isct kOflﬂlk kekerasan (; | .
ang acap terjadi di Indonesia adalah 1o,

. U lc i

»ingat problem ¥ . vy Maly,
Mi?fxlmﬁ;m: cumber-sumber data yang tersedia (under utilizatjop mai
pemanfaatan

mafaatan data-data tersebut untuk studi-studi konflik da, kek’er
e

konflik kekera
Letakersediaan

W
ViCIS sangat berguna 't

'

Daftar To

merupakan salah satu agenda penting bagi pengembangan studi konfj Kata Pengantar 5

Lekerasan dan perdamaian di ln@onesia. APSSI bisa berper,
melaksanakan pelatihan mengenai metode riset dalam penggupgy, &
data sekunder mengenai konflik kekerasan ter_sebut untuk stui.gp
mengenai konflik, kekerasan dan perdamaian di Indonesia,

N daly, Kata Sambutan

Daftar Isi
Keynote Speech : DR. (HC). Sri Sultan Hamengku Buwono X
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xiii
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Terakhir, mewakili segenap pengurus APSSI saya mengucapky, Kecerdasan Sosial Dalam Mengelola Konflik

terima kasih sebesar-besar kepada para peserta Konferensi Nasign, 1.

Sosiologi 1 APSSI di Palembang, baik kepada para pemakalah, moderaty
maupun peserta aktif, yang telah membuat perhelatan tersebut menjad
sebuah acara ilmiah yang berkualitas dan bereputasi tinggi. Tak ks
pentingnya, kami juga mengucapkan terima kasih sebesar-besarny;
kepada Panitia Penyelenggara Konferensi Nasional APSSI, dalam k| -
ini program Pasca Sarjana Sosiologi Universitas Sriwijaya, Palembang,
khususnya Dr. M. Ridhah Taqwa dan tim, yang telah bekerja kera
mempersiapkan kegiatan tersebut sehingga bisa berjalan dengan lanca
dan sukses.

_ Akhirul kalam, semoga Konferensi Nasional Sosiologi I APSSI
d? Palembang pada 23-25 April 2013 menjadi salah satu sumbangandan
Pengeiat program studi sosiologi di Indonesia bagi transformasi bangst 4.

Indonesia untuk menjadi 1 i ; dan
berkeadilan, Jadi bangsa yang lebih damai, bermartabat

3.

S.

Salam Honna,
Kclua UmUm APSSI

Dr. Muham g Najil Azca, MA |

i

Konflik Kepentingan Antar Kelompok dalam Sate Komunitas 1
(Tinjauan atas Pecahnya Kelompok Banjar Pakraman
Pangkungkarung, Bali)

GBP Suka Arjawa, Fisip Universitas Udayana, Denpasar

Konflik Keagamaan di Madura: Studi terhadap Kasus Konfiik
Syi’ah-Sunni di Sampang Madura

17

Iskandar Dzulkarnain, Sosiologi Universitas Trinojoyo
Wonomulyo: Kota Multietnik vang Harmonis

Dr. Muhammad Masdar, M.Pd, STKIP Cokroaminoto
Pinrang Sulawesi Selatan

W
o

h
-~

Perubahan Lingkungan Masyarakat Adat di Propinst Riau
Dr. A Hidir, Universitas Riau

Kuasa Kapital Dalam Meredam Konflik Komunal (Studi
Tentang Perayaan Cap Go Meh di Kota Bandung 2011-2013)

Dra. Bintarsih Sekarmingrum, M. Si & Yusar, S.Sos, M.Si.
Program Studi Sosiologi Fakultas Imu Sesial dan llmu
Politik Universitas Padjadjaran

Konflik Etnik di Kalimantan Dalam Format Keserasian Sosial

Prof. Dr. Hj. Nur Fitriyah, M.S, Universitas Mulawarman
Samarinda
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relesaian Konflik Berbasis Kearifan Lokg|

7. Menggagas Pens dipﬂdnMcknnismcl’cmdilanAdmClun K

(Local Wisdom) (Stu

SCIUPUI.CDD“B. BCHEMHU) o ) KEYNO-['E SPELC[{ "
Dr. Alfitri, M.Si, Jurusan Sosiologi Fisip Unsri & Abdul KECERDASAN SOSIAL DALAM MENGELOLA

Kholek, S.Sos. M.A.South Sumatra Resources Institute KONFLIK

8 Political Islam and Religous Viole
Dr. Abdul Mughis Mudofir, Department of Sociology,
Universitas Negeri Jakarta

nce in Indonesia I3
Oleh:
DR. (HC). Sri Sultan Hamengku Buwono X

9. N..tigasi Sosial i Tambora Nusa Tenggara Barat 1)
Sudaru Murti, Prodi Sosiologi Stisip Kartika Bangsa JIKA membaca scjarah tentang perb edaa'n stans kebhinne
o s kita sebagai bangsa, sejak dulu kala sudah ditulis cleh Mpu Tantular

dalam Kitab Sotasoma: “Bhimeka Tunggal lka, Tan Hana Dharma

183 Mangrwa” —biarpun berbeda-beda, sejatinya kita itu satu, tiada
kewajiban mendua— karena dengan penghormatan akan perbedaan itulah
Dialog Budaya bisa dikembangkan untuk resolusi konfl:k.

10. Identifikasi dan Pengembangan Nilai-Nilai Modal Sosial
Lokal untuk Pencegahan serta Resolusi Konflik Sosial
Masyarakat di Provinsi Sulawesi Selatan

Dr. Syaifullah Cangara, M.Si, Ketua Prodi $2 Sosiologi
UniversitasHasanuddin Warisan Sejarah

Tetapi di zaman yang sarna, jika membaca lembar karva Mpu
Prapaiica, Kitab Negarakertagama, bagi yang melawan perniniah
Majapahit, .. didatangi pasukan ekspedisi jaladi mantry yang iak
terbilang jumiah dan mashur namanya untuk ditiadakan sama seacli.. .
Tindakan yang diambil, dalam bahasa Jawa kuna “wicirnu-samuw ™ -
dikirim ke lembah ke-uada-an—— sima, musnah, t1ak berbekas dan perut
bumi'. Di masa Orde Baru, “warisan”™ Majapahit itu dialankan dengan
teliti ketika memadamkan pemberontakan di daerah

Memang, secara Kesejarahan kita bukanlah bangsa vyang
“bebas dari konflik sosial” (social-conflict free). Jatuh bangun dan
perluasan kekuasaan pemerintahan kerajasn-kerajaan Hindu (Majapahit)
dan Islam (Mataram) sangat kental dengan potensi kontlik sosial, bahkan
menjadi mode of struggle. Hingga detik ini pun, kontlik sosial terus
terjadi secara berulang dan terus-menerus mereplikasi-dirinya dari satu
tempat ke lain tempat dengan bentuk beraneka-rupa di sefuruh penjuru
Indonesia. Konflik sosial, kini telah menjadi bagian dari “rutinitas
dan kescharian” masyarakat. Intensitas dan persebaran konflik sosial
menguat sejalan dengan multiplikasi konflik vang dihembuskan melalui
berita-berita tentang kontlik di media massa, terutama melalui media
TV.
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MITIGASI SOSIAL
pl TAMBORA NUSA TENGGARA BARAT

Oleh : Sudaru Murti
Prodi Sosiologi
STISIP Kartika BangsaYogyakarta

murtizagita@yahoo.co.id

Abtraksi

Setiap pelaksanaan program pembangunan baik fisik maupun
jonfisik, pasti bertujuan untuk mensejahterakan dan memakmurkan
nasyarakat. Begitu pula kegiatan transmigrasi yang bertujuan
neningkatkan penghidupan dan pendapatan. Namun dalam
selaksanaannya sering ditemukan berbagai kendala baik dilokasi
ransmigran maupun peserta transmigrasi itu sendiri.

Seiring dengan berlangsungnya perubahan lingkungan maupun
serubahan social, perlu dilakukan kajian mitigas lingkungan agar
nendapatkan hasil yang maksimal. Sinerginitas perubahan memiliki
sermacam dampak, seperti segregasi budaya, tata lingkungan, dan tata

celola yang baru.
Oleh karena 1tfu kajian mitigasi social di lokasi kawasan
ransmigrasi dengan metode kualitatif partisipatif melalui observasi

apangan dan indept interview, diharapkan dapat memberi kontribusi

nenyempurnaan pelaksanaan program Transmigrasi.
Hasil temuan di lapangan, perlu pembenahan berbagai sarana

prasarana khususnya teknologi social agar percepatan modal social segera
tercapai. Penguatan kelembagaan dan penguatan pemberdayaan,
diharapkan ke depan pelaksanaan pembangunan di sector transmigrasi

ada percepatan hasil yang maksimal.

Key word: perubahan social, mitigasi social dan segregasi sosial
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PENDAHULUAN

Proses pembangunan menurut _UU N9.27 tahun 1987_Salah
satunya melalui pengembangan permukiman di kawasan tfansmlgrasi'
yang dilaksanakan melalui model pcnge.mbar}gan Kol_a Terpadu Mangi;
.(KTM). Namun kegiatan transmigrasi sering m.emmbulkan’ dampac
terhadap faktor Interaksi antar masyarakat permyklman tl"ansmlgran dan
masyarakat setempat, dikarenakan belum tercapainya derajad hamlOnisasi
perekatan kehidupan bersama. Latarbelakang agama, buqaya, pendidikan,
karakteristik asal daerah dan semangat perjuangan hidup merupakan
pendorong yang signifikan terhadap sikap perilaku: kecemburuan dgp,
kesenjangan sosial, Implikasinya terdapat perubahan pendapatan, gaya
hidup, pola relasi sosial, dan pola pengelolaan perekonomian keluarga,
yang rentan terjadi konflik sosial dan budaya masyarakat yang
mempergaruhi derajad kesatuan dan integritas masyarakat transmigran.

Pada sisi lain, lingkungan sosial yang penuh konflik g;
permukiman transmigrasi, akan menyebabkan kondisi keamanan dap
kenyamanan lingkungan kurang kondusif » seperti munculnya prasangka-
prasangka sosial yang dikarenakan harmonisasi warga transmigran belym
tercapai (KMLH, 2002:11). Kondisi budaya masyarakat dj lokasi
transmigrasi umumnya masih tergantung pada budaya asal, berakibat
integrasi budaya setempat rendah, sedangkan masyarakat lokal sudah
siap menunggu kedatan

gan para transmigran dan memiliki keinginan
bermitra kehidupan. Masyarakat jokal adalah sekumpulan Orang-orang

pandai, dengan kearifannya mampu bertindak sesuai dengan kebutuhan
mereka. Har.

apan yang diperlukan masyarakat lokal bukanlah “ajaran”
dari guru kepada murid, namun kehidupan kebersamaan dan sebuah
pcndampingan (Alfitri 2011 :21).

Dampak kedatangan t

ranmigran dengan membuka lahan dan
permukiman baru, kini dik

embangkan menuju kehidupan permukiman

strereotip maupun salah komunikas;
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3. Untuk meningkatkan percepatan pengemban
permukiman transmigran dalar derajad kohesitas yang tin,.
melalui pemberdayaan hubungan antar manusia akap pembnggl,
sikap perilaku sebagai modal sosial, peningkatan Sarahan
prasarana sosial yang tepat sasaran, peningkatan paﬂisian -
pembentukan jejaringan sosial sehingga terwujud pency P§l|f
integritas lingkungan masyarakat transmigran, Paiay

gan kaW&San

METODE PENELITIAN

Metode penelitian Kajian Mitigasi Sosial meliputi

1. Studi literatur sebagai pedoman dalam melakukan k

social

2. Pengumpulan data dilakukan sebagai usaha unt
gamba.ran langsung potensi dan Permasalahan kaw
lransmxgra§i. Pengumpulan data menggunakan metode obseasar}
langsung di lapangan bagi kebutuhan data primer, melaluj di;:as!
dan pertemuan untuk pengukuran dan pengamatan, Pengum uhluS]
data sekunder, penggalian dilakukan dengan penelaahanz tan
data {e'rdahulu, kumpulan studi, kompilasi konfirmasj maua "
pgnelxt:an vang pemnah diadakan oleh lembaga / inst;r i P:n
wilayah permukiman transmi grasi. o
Metode analisis yang digunakan : diskripsi, aplikasi statistik,

komparatif, SWOT disesuaik jeni
Eenti ki Ikan dengan jenis data dan

ajian mitigag;

uk mendapatka,

w

Analisj
k::u:ls,;sa::jVOT untuk mer.lentukan suatu kebijakan atau
engan mempertimbangkan kekuatan (strength),

kelemahan (y K
(threar) (weakess), peluang (opportunity), dan ancaman

LOKASI PENELITIAN

Lokasi penclitian k4
. an Ka e = . £t
Lingkungay, adalah Jlan Mitigas; Sosial pada Kegiatan Mitigasi

ko s Tambora
&bupalcn Bima
Propins;i

TSNS

KABUPATEN BIMA < |

Baik secara alami maupun secara administrasi, Unit pemukiman
Transmigrasi ini dibatasi oleh:
4 Sebelah Utara  : Laut Flores
L Sebelah Selatan : Kawasan Hutan Gunung Tambora / Wilayah
Kabupaten Dompu
4 Sebelah Barat  : Desa Kawinda NaE
4 Sebelah Timur : Desa Oi Panihi
Wilayah Unit Pemukiman Transmigrasi wilayah Sori Panihi Kecamatan
Tambora seluas 62.782 Ha atau 14,30 % dari luas wilayah Kabupaten
Bima. Dan sesuai dengan Surat Keputusan Gubcmur. Nq » 3‘?9 T:fhun
1998 Tangga! 18 Agustus 1998 dijadikan sebagai wilayah tujuan

pengembangan Transmigrasi.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pembangunan memiliki makna peningkatan .kehidupa? yang lebih
baik; yaitu peningkatan kesejahteraan masyflrakal baik dalam fisik maupun
nonfisik. Oleh karena itu kuwajiban pe_mennmh lfmuk menyelengg:%mka{\
kehidupan masyarakat yang lebih baik, melalui program transmigrasi.
Progran transmigrasi bertujuan penyebaran pcnduduk ‘_ia" da?rah padat
ke daerah yang telah dipersiapkan p(_aljnftnmah untuk meqmgka[kan
kehidupan masyarakat yang belum 'mem_xhkt |ahaf\ untuk beke_qa di sch.or

penaninn. Adapun program tansmigrast, pen}:nntah melalui kem.enm;m
Nakertrans dan Kementrian Lingl-funggn Hidup perlu mempersiapkan

engelolaan lingkungan sosial bagi kehidupan masyarakat transmigran.
Lm;gkah-lungkah yang perlu dipersiapan:
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I strategi perencanaan,yaitu:keterpaduan antara partisipasi berbagy;
anggota kelompok dengan penyesuaian berbagai kebutuhap,
masyarakat baik pendatang dan masyarakat setempat,

Pelaksanaan, yaitu: partisipasi berbagai pihak yang berkepentingan
seperti: Nakertrans, KLH, BPN dan daerah pengirim transmigrap,
maupun daerah penerima transmigran, melalui; keperpihakan Yang
terabaikan, keberlanjutan dengan monitoring dan evaluas; untuk
sela.lu dilakukan perbaikan, Saling belajar dan menghargaj
partisipatoris, berperan sebagai fasilitator, prinsip saling belajar, ’
Pengendalian, pengawasan dan evaluasi dalam keberhasilan program
‘ransmigrasi. ( Amri Marzali, 2002: 77-97)

e

w

I. KEPENDUDUKAN VERSUS PELUANG BERUSAHA

' Keberhasilan pembangunan tergantung pada agent social change
dlmafla peran transmigran beradaptasi dengan lingkungan bary
mengingat keberadaan dipemukiman dapat mendukung penciptaan sisten;

individu-individu dalam melakukan i
perubahan dalam lingkunea iai
li;arunya, yang dapat dipahami sebagai berikut: i
enempatan Transmigrasi di |okasj kecamatan T; i i
ambora dimul i
bulan Desember 200] sejumlah 200 KK = 817 Jiwa. finbard

TABEL 1. KONDIS] ASAL PENDUDUK

[ Daerah Asa| KK i
Sori Panihi Sp 1, LOMBOK -
APPDT San Panihi SP 2 & et

Combok o5 7
PPDT (Bima Sari Panihi Sp = 510
185 S10

( Lombok )
Sori Panif SP4 s > H
TPA ( Lombok o 202
43 202
Jumlah 700 0
700 4001

sen. Sedangkan warga tra.nsmigran lokal yang
u 71,71 persen. Perbandmgan pendatang .(_ian
- 3 yang rentan terjadi konflik s.osral dan budaya jika
. belakang asal daerah transmigran, k‘es.amaan asaJ
s keturunan, mudah disatukan nilai dan :c)lkap
| diharapkan tidak muncul, mengingat

ig yutamakan penduduk setempat, sehmgga
g trat;lsl:r;?rsﬁigegirli)[:nding lurus terhadap d.zu_npak_lr;igiuf
proses P ?maa embauran penataan permukiman dz.in akrn:fnas' dilaku f;n
Ammpasmindzrong munculnya budaya baru sesual alam l'xni;njaﬁ?i_
bersam.az o sial yang perlu diperhatikan, keterikatan buda)_a mks,-ios,-ai
:n;;;a:;:;urangi ikatan kekerabatan asal-usul dalam pola inte
a

akomodatif ( Suryono Soekanto,2007:68-69).

29 per

KK atau 28,
I93M jahan 502 KK ata
lap arakat lokal 1
li::g diantisipasi. Lataro
| dan kesamaan £aris ==
uf:-ﬂaku. Kesenjangan s0sia

1.1. Perkembangan / Mutasi Penduduk

N Keterangan
c
1 | Kelahiran
2 | Kematian |
3_| Transmigran Spontan
4 | Meninggalkan Lokasi
S | Perkawinan
6 | Perceraian —
7 | Kradaan Sekarang 293‘
8 | Pecahan KK 10} s 2008
N B nm -
inas Nake .
Sumber : Monografi DIt 37 KK atau 4,57 persen
g 32 -
dan sori panihi 2 :dri:)rm”i dilatarbelakang!
. . ihi 1 dan 3¢ s
Di Sori Panihi ! gallan 10535 N i  ckerjaan lemah seria
T+ ening8d ™" | hauan MISEASHESRETL L hatan
dengan 66 jiwa mnjui-_vih gan Leﬂ? Disamping kondis1 ke.;cha:u}(
pekerjaan bukan petd Tehidupar ref xan pulang ke Lombok untu}
jan dipurv> tidak memadai,

. kulk‘“' -
semangat peningx¥™ o, a dan prasard
it, ke san Saram . ada saat
menurun dan sk Jpgingd - jang untuk beberapa “*mr P sudzah
b dengan M okan PUTS L si. tempat tinggal suda
erobat > g meme’ Kiman (ransmigrast, pat. Tidak
calb saktmy= = okl .eliin pengurus setempat.
angglcnlb“" i ;"f jokal yang P:‘;{:‘[\‘vapko;l flix diakibatkan status
pulang smisr suicu teadiil celahiran
: | crans™e o met a perkembangan kelahira
dllcmP““-euumSL:? l:u'liki Sementara data p‘hink_n dapat diketahui
p e 19 g4 persen, sehingg
menlllllu]lm" ‘;:u::l,.‘-muu.m 3784 ¢
pertans® ., da

62.10 P
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pertumbuhan penduduk 0,22 persen dari total penduduk. Pcrkembangan
perkawinan sebesar 73,91 persen dan perceraian sebesar 26,09 persen
walaupun belum dicari faktor-faktor pc_nycbabn'yanya. Sedangkap,
perpecahan kepala keluarga sebagai mutasi perkawinan dan perceraiap
tidak diketahui sebesar 3,43 persen. Artinya perkembangan Mutas;
penduduk untuk alasan meninggalkan lokasi ditekan n?ndah mungkin
agar pelaksanaan program transmigrasi dar'l perpermtah semakip
menurun, dan mendorong peningkatan transmigrasi spontan semakin
meningkat tinggi.

Hal ini dikarenakan alokasi beaya pelaknaan pengiriman
transmigrasi menurun, diharapkan dapat meningkatkan penyediaan sarana
dan prasarana bagi permukiman transmigrasi. Dengan demikian
kehidupan masyarakat transmigran semakin sejahtera, apalagi ada
pembanding transmigran spontan atas beaya sendiri tanpa ada segregas;
dan friksi dalam pelaksanaan program transmigrasi.

1.2. Struktur Penduduk
1.2.1. Berdasarkan Umur

TABEL 3 KONDISI DISTRIBUSI PENDUDUK

Strdur | SP1. SP2 SPa SP4 ]

| Umum(Th) [ (aK Peremp | Laki [ Peremp Laki Peremp | Laki | Peremp

| 0-4 T 12 7 17 14 12 14 12 17
58 _T 45 | 13 [ @ 17 1 3% 1 28 Zi
|_10-14" T 23 | 48 7] 3ﬁ 33 | s2 59 | a2 35
{ 15-18 | 24 21 |27 28 | 62 67 42 37
_ P2 T e | 1 B 32 73 69 43 3g
%2 | 31 27 56 53 70 71 57 a2
30-34 | 61 52 79 76 55 49 45 39
_%5-3 T 88 [ 59 85 81 65 58 45 48
40-44 | 65 67 | 79 77 51 56 51 36
45-43 | 71 68 | 73 71 48 44 45 39
_50-54 21 | >3 58 49 44 41 31 41
55 Fealas 16 12 5 2 21 18 14 42
Jomsi | 416 5584‘ 120 | s2 | sas | sa7 | 445 | a0

Sumber : Monografi Dinas Nakertrans 2008

. idikan. Menurut M.Cleland

. tihan dan pendidi ’
o menerima pzl:liki semangat untuk berprest‘asu semangat
gond1s* m iap manusia me ergaul selalu ada. Usia 55 tahun ke
4isi transmigran sudah mulai penurunan kesehatan.

)% mangat untuk b
peningkatan virus Nach ( dalam Edi

(77 erkuasa dz.m -
gntuk 3:'(3“ perarti kori tuk . induvidu yang
1 u < ali idu
:Zinun scm?“? :t—]) dalam pemberdayaan, d‘lawall da:;]lzi ‘:‘;silit;tor,
suharto‘2009-9" udian kelompok transmigran med nduungan
. - n

mandir! a,m h';{sg‘an kebersamaan, Ser.ta.pemndunﬁzegazieisubordinat
patal = ang lebih sejahtera. Ndal.perem?ud duka;l perempuan

akankit}l(:,g?: yc'iit'mjau kembali, men_gl;l%a:a:ie‘;ej ahteraan keluarga

laki-lak! cerja produktif pada peningxatafl ¥= == enghalang

e te:ag:nt\;:::npyang sama. Perbedaan kodrati bukan p ghal
Tk kes . .

mecn:;lakilnYa kehidupan yang lebih sejahtera.

ter

1.2.2 Berdasarkan Usia Sekolah

i d 4 -AH
TABEL 4. KONDISI ANAK SEKOL

[Umur(Th)
Pendidikan
4-6 (TK)

6-12(SD)
13- 16(SMP)
17 - 20(SMU)
JUMLAH 233 2008

i 1as Nakertrans
Sumber : Monografi Dinas Nakertrd

4 atau 28.70

siswaala
n.sedangkan

142
. sebesar 442
. . pendidikan dasar 18,77 perse
ekolah di pen sar 38, S o dengan
Usias tidikan menengah §eb€ rogram transmigran &¢ Ean
persen.dan pen inggal 4 — 7 tahun :!wlg'd;si ke depan. d;hampdan
transmigran bar‘u*:l Eling tinggl SMP. i gcmba?flkil{lemm
anak usia sekolo psia lerdidlk " cmigrasi yang f"‘“‘:.m1 l; rdaya
sumberdaya manu mantransmiSraS L 20 sumberdaya

: h ermukil 2.an dengan P eniadi
memajukan wilayah P ang disesuaikan (€= ubah m Jﬂa

" pendidikan kejuruan : ikir dan be nuhan tenag

i . yntuk meng
indak un
aduan peme
. lam yang mampt gl 8 |
| sumbe aru. meNSU Kiman setemp -
| rambecdsys sér y di )cﬂ;lu- di maupun bahan Ja |' mbaga yang
et 'hler reneah )3 " .bagal . ga ya
kerja mud-‘;di pahan :cltl:-ididihan formal :‘;n[isipasi i
baku men) kcn'bﬂ".‘:‘-ﬂ", p'g”" social change, pmcnsml diant?
acal ¢ AT T
p?;l’ k& scbdaﬁl‘“g tenagd terdidik yang
! . I ‘ g g
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